BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi |ufnm1aaim komunikasi di era digital telah
mengalami transformasi yang sangal pesal. khususnya dengan kemunculan
Artificial Inteiligence (AL} yang semakin terintegrasi dalam berbagai aspek
kehidupan manusin, twwﬂpﬁm 'I:mggii}lhm era digital yang
sudah berevolusi mﬂﬁn}tﬂtﬂhﬁ%ﬂ penggunazn kecerdusan I:m:lﬂm telah menjadi
bagian tak terpisahkan dalam aspek kehidupan manusia (Rahianto, Andi Adam
Arum et al. 2023) . Teknologi ini mampu melakukan Wm& biasanya
mm_kecm:hsnn maniisia, seperti p-emhe!u]nmnk Mm dan

pﬁmbahym mm, perangkat lunak fsoftware) dan perangkat kmm
yang di untuk bekerja dan berpikir layaknya manusia (Maola qun,zuz-n
Dalam hnlh“’g'[ubnl penggunasn Al di kalangan mahasiswa telah mencapa
tingkat yang sangat signifikan dan menjadi fenomena yang tidak dapat diabaikan
dalam ranah pendidikan tinggi. Data dari GoodShats dalam (Yonstan, 2025)
mfn]nhﬂ:m_ bahwa ‘empat dari Hmn mahasiswa gﬂulmdnh meman fastkan

ecerdasan bustan atau Arfificial Intelligence (Al) guna mendukung proses
pemh-claimm difpergm'nmﬁnggn

Menariknya, Indonesia : 1
pengounaan Al dalam pmses pembarnjm'nn lfeng‘:i]!l ]Sersmtase mencapai 95%.

Hanya 4% sisanya yang tidak menggunakan Al Angka ini menempatkan Indoresia
sebagai negara dengan tingkat adopsi Al tertinggi di kalangan mahasiswa, jauh
melampau rata-rata global. Hasil survei Tino:id dalam Acim (2025) menunjukkan
bahwa &% pelajar berusia 15-21 tahun, termasuk mahasiswa, menggunakan
bantuan Al setidaknya sekali dalam sebulan untuk menyelesaikan tugas. Temuan
ini diperkuat oleh laporan Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigip, Meutya



Hafid yang menyatakan bahwa 87% pelajar di Indonesia menggunakan Al untuk
mengerjakan tugas mereka (Zahara et al., 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa
Al khususnya seperti ChatGFT dan plotform serupa, telah menjadi bagisn integral
dari ekosistem pembelajaran mahasiswa Indonesia. Melihat tingpinya tingkat
penggunaan Al di kalanpan mahasiswa, penting untuk memahami bagaimana
mereka memaknal hadimya teknologi ini dalam proses belajar mereka. Untuk itu,
konsep persepsi I'I!Il!rljlldl kunci dalam mtw;m'nann mahasiswa memberi arti,
menilai, dan merﬂq:m penggufiaan Al dalam aktivitas akademik. Persepsi
merupakan F""‘ kognitif M ‘memungkinkon individis. mengorganisasi dan
memberi makna terhadap pengalaman mercka Walgito,. Dalam kanteks pendidikan
tingii, persepsi mahasiswa terhadap teknologi pembelajaran menjadi faktor penting
yang memengaruhi bagaimana merekn memahami dan memanfaatian alat bantu
dw dalam proses belajor. Salah satu teknologi yang kini banvak digunakan
ﬂdﬂlﬂt an buatan (Arsificial fntelligence), vang W ;ﬂuang
bekﬁgup hmgnn etis dalam penyusunan tugas akademik. Persepsi ini tidak
hanya mencakup penerimaan teknis, tetapi juga dimensi nilai dan dampak yang
iﬁu.snkmm kompetensi akademik merekna (Syohira et al., 2023),

Mualitss persepsi mahasiswa terhadap Al terefleksi melalui ketegangan
antara. manfaat efisiensi dan kekhawutiran etis. Riset M!u {Mﬂnmkﬂ &
Qudarigh, 2023a; Suharman, 2024a; Syahira et al, m.mﬂnglmghp bahwa
meskipun MW:WW?JI&TW” :rmmﬂﬂﬂ:m akses informasi,
terdupat kesadaran kritis mengenai risiko ketergantungan dan degradasi orisinalitas
karya. Fenomena :mmenmuukkan batis yang semakin kabur antara bantuan
teknologi dan tindakan m yang umym dimensi kognitif mahasiswa.
Realitas tersebut memicu pemaknaan peran M npukﬂ.h hadir sebagai instrumen

vang memperkuat intelektualitas atau sekadsr solusi instan yang menurunkan
proses berpikir kritis. Esensinya, kehadiran teknologi il diposisikan untuk
meringankan beban manusia tanpa menggeser peran fundamental pengajar dalam
sistem pendidikan. Dalam konteks Universitas Ammkom Yogyakarta, khususnya
Program Stedi Ilmu Komunikasi, pengamatan awal menunjukkan bahwa
mahasiswa angkatan 2022 secarn aktif menggunakan berbagai platform AT untuk



mendukung penyusunan tugas-tugas akademik mereka, termasuk tugas Ujtan Akhir
Semester. Namun, pola penggunsan ini menimbulkan pertanvaan penting tentang
bagaimana mahasiswa sebenarnya mempersepsi teknologl ini, apakah sebagai alat
bantu yang memperkuat proses belajar, atan sebagai solusi mnstan yang berpotensi
mengurangi proses berpikir kritis mereka. Belum banyak dipshami bagmimana
mahasiswa sebenamya memaknai pengalaman mereks dalam menggunakan AL
dimensi apa saja yang mereka Mﬂ.ﬂ. serta bagaimana mereka
mengonstruksi persepsi mercka terhadap teknologi ini dalam kenteks akademik
yang menuntut kreativites, origmalitas, dan berpikir kritis, hal inilah yang menjadi
dasar pqsh@m penclitian ini difakukan. Fenomena tersebut menjadi semakin
nﬁmkﬁlkn dlkaﬂhhm mahasiswa angkatan 2022, _."L.Iﬁi:ﬂan ini dupat
dipahami scbagai generasi transisi dalam konteks penggunaan Al di dunia
akademik, Pada awal masa studi mereka. teknologt Al belim digunakan secara
mmfﬂug#ummsm ini, Namun, seiring dengan meningkatnys popularita
kemudahon akses terhadap Al sekitar mhun 2024, mahasiswa mmm_mulm
mienghadapi realitas baru dalam proses pembelajaran dan penyusunan tugas
akademik. Perubahan kondisi ini memengaruhi cara mahasiswa memaknai,
menerima, serta menyikapi kehadiran Al dalam aktivitas akademik mereka.

Oleh karena itu, urgensi untuk memahami ]ughm.rm ‘mahasiswa
mempersepsi dan memaknai penggunaan Al dulam konteks akademik merekn
menjadl Ssngnt penting, onutemd dakom konicks penyiing, (gasUjian Akhir
Semester yang menuntut kemampuan analisis dan kreativitas yang tinggi. Urgensi
ini sem‘lclhﬂipﬂhml oleh adanya kesenjangan antars kondisi ideal penggunaan AT
sebagai alat bantu pembelajaran dan kondisi aktual di lapangan yang menunjukkan
pola penggunoan yang beragam dan Lmnpieks Urgcnse untuk memahami persepsi

mahasiswa menjadi sangat penting karena beberapa alasan. Pertama, pemahaman
tentang bagaimana mahasiswa memaknai Al dapat memberikan wawasan tentang
proses kognitif dan sosial yang terjadi ketika teknologi baru diintegrasikan dalam
prakiik akademik. Kedun. persepsi mahasiswa dapat menjadi bahan evaluasi dan
acuan dalam pengembangan atau perbaikan proses pembelajaran (Mairisiska &
(adorizh, 2023). Ketign, memahanu persepsi mahasiswa sangal relevan uniuk



merancang strategi pembelajaran yung responsif terhadap dinamika teknologi,
tanpa kehilangan esensi pendidikan tinggi sebagai ruang pembentukan pemikir
kntis. Meskipun berbagai peneliian di Indonesin tefah menelaah persepsi
mahasiswa lerhadap penggunasn Al dalam konteks pendidikan tinggi. masih
terdapat kesenjangan yang relevan untuk diteliti lebih lanjut. Pertama, dari sisi
fokus penelitian, penelitian terdahulu pada studi yang telah dilakukan cenderung
berfokus pada aspek umum pmgp_:meM dalam pembelajaran atau penulisan
akademik secara ummm mwﬂ]ﬂﬁmsumn tugas Ujian Akhir
Semester. Urgensi penclitian ini berpijak pada perlunya memahami pemaknaan
mahasiswa terhodap Mﬂimhumnngm antara. kondisi ideal dan realitas
akttial, Meskipun studi mengenai A1 telah banyak difakukasi, terdspat rescarc gap
pada konteks spesifik penywsunan tugas UAS. Fenomena ini terlihat nyata pada
mata kuliah Komunikasi Massa di Universitas Amikom Yogyakara, di mana
mahasiswa menghadapi tekanan antara beban riset yang kompleks dengan
kebijakan nol teleransi terhadap penggunaan Al Dinamika tersebut menciptakan
muang dilematis yang mengonstruksi penggunaan Al bukan sekndar adopsi
teknologi, melainkan fenomena tentang bagaimana mahasiswa memaknai dan

memersepsikan peran teknologi di bawah tekanan akademik yang tinggi.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi mahasiswa [Imu Komunikasi Universitas Amikom

Yogyakarta angkatan 2022 lentang penggunaan Artificial Intellizence (Al) sebagai
alat bantu akademik dalam penyusunan tugss Ujian Akhir Semester?
1.3 Limitast Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapd batasan. Ruoang lingkop penelitian hanya
mencakup mahasiswa [lmu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta angkatan
2022 dengan jumlah informan vang terbatas, sehingpa hasilnyn tidak dapot
digencralisasi untuk angkatan atan program studi lainnya. Pemilihan Angkatan
spesifik ini dilakukan untuk menjaga homogenitas konteks instruksi tugas. sehingga
persépsi mahasiswa dapat dibandingkan secara selara fapple fo applel terhadap
tekanan dan instruksi tugas yang sama. Fokus penelitian juga hanya pada



penggunaan Al dalam penyusunan tugas Ujian Akhir Semester, khususnya pada
mata kuliah teori yaitu Komunikasi Massa, karena mata kuliah ini menuntut analisis
teks mendalom yang relevan dengan kapabilitas Al, schingga tidak menggambarkan
pengounaan Al pada bentuk tugas atau mata kuliah lain.

1.4 Tujuan Penelitlan

Penelitian ini bertujuan memahami daf mendeskripsikan persepsi mahasiswa
lmu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta angkatan 2022 terhadap
penggunaan Artificial Intelligence (Al) sebagai alst bantu akademik dalam
penyusunan tuges Ujian Akhir Semester.

151 Munfaat Teoritls

Penelition ini  diharapkan dapat memberikan kontrbusi:. dalam

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalom kajian teknologi komunikasi,
perilaku pengguns media digital, dan etika akademik di era kecerdasan buatan.
ﬁiﬁil ;:nuliﬁm ani juga diharapkan memperkaya literatur tenla.ﬁ; persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Al dalam konteks pembelajaran dan penulisan
itmiah. serta menjadi dasar bagi penelitian kualllnlll'idmgmﬂp yang menyoroti
interaksi manusia dan teknologi dalam lingkungan akademik.

Mlﬂﬁﬂ. penelitian ini diharapkan dapat mbenkm manfaat bagi
berbagai pihak. Bag mnhxs:mn. hasil ]Jﬂﬂ(!iltlnﬂ m:’dw menjadi refleksi dolam

menggunakan Artificial Infelligence {.'d} mm etis, dan produktif dalam
penyusunan tugas akhir semester, sehinggn teknologi dapat dimanfaatkan untuk

memperkuat kreativitas dan kemandirian berpikir Bagi dosen dan institusi,
penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam memumuskan kebijakan atau

pedoman etika penggunaan Al di lingkungan akademik. sekaligus memperkaya
strategl pembimbingan agar tetap relevan dengan perkembangan teknologi. Selain
itu, bagi peneliti selanjutnya. hasil penelitian ini dapat menjadi referensi awal dan



pijakan teoretis untuk mengembangkan kajian tentang persepsi, literasi digital, dan
etika akademik dalam konteks pemanfastan Al di dunia pendidikan tinggi.

1.0 Sistematika Bab
BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalsh, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sertn sistematika penulisan tlgsUjh. Akhir Semester (UAS).

BAB 11 - TINJAUAN PUSTAKA

‘u‘lcmbahm?pialiﬁﬂn ubahm;um relevin dmgm 'Euplk pimsepsi mahasiswa
terhadap penggunnan AL landasan teori yang digunakan seperti teori persepsi,
konsep Artificial Intelligence, serta kerangka konsep yang menjadi dasar analisis
penelitian.

BAB Il - METODOLOG! PENELITIAN

Menjelaskan pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan. lokasi dan subjek

penelition, teknik penentuan informan (purposive samplingl, metode pnﬂf.litian,

subjek dan objek penelitian (mahasiswa Ilmu Komunikisi-Universitas Amikom

w mngkatan 2022), teknik pengrmbilan dotg (waswancars mendolom dan

dokumentasi), teknik analisis data serta teknik keabsuhan penelitian.

BAR IV - HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menyajikan hasi! temuan penelitian persepsi mahasiswa tethadap penggunaan AL

temuan penelitian berupa berbagai EEI'EEPEI mﬂﬂiﬁm ﬁ:rhud:lp penggunaan Al

dalam penyusunan tgas mmm diikuti deng:m pembahasan yong
dikaitkan dengan teon dan penelitian terdahulu

BAB V- PENUTUP

Berisi kesimpulan yang menjawab fokus penelitian, saran-saran bagi mahasiswa,
dosen, dan mstitusi pendidikan terkait penggunaan Al secara efis dan bertanggung
jawab dalam kegiatan akademik. serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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